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BAB 3 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1.  Kedudukan dalam Kerja Magang 

Kedudukan penulis pada pelaksanaan kerja magang adalah sebagai media 

planner intern di dalam divisi Integrated bagian media. Tugas utama dari 

kedudukan ini adalah membantu tugas harian dan shadowing tugas dari supervisi 

lapangan.  

Penulis berkoordinasi dengan supervisi lapangan, Rofiana Mujahidah, 

yang menjabat sebagai Media Investment Manager. Tugas-tugas yang perlu 

dilakukan penulis tidak hanya diberikan oleh supervisi lapangan namun juga 

diberikan oleh anggota tim media yang lain. Tugas utama penulis adalah 

membantu pekerjaan supervisi sehingga penulis tidak banyak berkoordinasi 

dengan tim lain di perusahaan. Semua pekerjaan yang dilakukan penulis 

dikumpulkan ke dalam satu link Google drive sehingga bisa dipantau dan dilihat 

semua anggota tim ketika diperlukan penyesuaian atau ingin digunakan kembali. 

 Penulis tidak banyak berkoordinasi dengan divisi lain dikarenakan tugas 

yang diberikan tidak mengharuskan penulis untuk berkoordinasi dengan divisi 

internal perusahaan yang lain melainkan mengharuskan penulis untuk 

berkomunikasi dengan pihak luar seperti pihak media untuk meminta paket atau 

rate card sesuai dengan kebutuhan dari tugas yang diberikan. 

 

3.2.  Tugas dan Uraian dalam Kerja Magang 

3.2.1 Tugas Kerja Magang 

 Sebagai Media Planner Intern di PT Fortuna Network Indonesia, 

penulis diberikan beberapa tugas pokok selama melaksanakan kerja 

magang. Tugas pokok yang diberikan kepada penulis antara lain: 

1) Request paket ke berbagai media sesuai brief yang 

diberikan klien 

2) Menyusun media plan berdasarkan paket yang diterima 

3) Mengumpulkan rate card & profil media 
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4) Melakukan media buying & spot matching 

5) Melakukan analisis kompetitor 

6) Mengumpulkan list Key Opinion Leader (KOL) 

7) Menyusun timeline 

8) Mengumpulkan report artikel 

 

Berikut merupakan timeline mingguan selama melaksanakan kerja 

magang. 

Tabel 3.1 Tugas mingguan 

MINGGU 

KE 

JENIS PEKERJAAN YANG DILAKUKAN 

MAHASISWA 

1  Menghubungi beberapa stasiun TV untuk meminta 

paket iklan untuk brand Casablanca dan Regazza 

 Membuat media plan untuk Pongo & AICE 

 Mengumpulkan report artikel TikTok 

2 

 

 Menghubungi media digital untuk meminta paket 

artikel untuk TikTok 

 Mengumpulkan rate card media 

 Mengumpulkan profil media 

 Membuat media plan untuk Allianz dan TikTok 

 Meeting dengan WeTV 

 Melakukan media buying untuk TikTok 

 Mengumpulkan dan menyusun invoice untuk 

diserahkan ke bagian keuangan kantor 

3 

 

 Mengirimkan materi ke KOL untuk dipublikasi 

 Melakukan briefing kepada KOL 

 Melakukan spot matching untuk iklan TikTok 

 Melakukan media buying untuk TikTok 

 Mengumpulkan rate card 

 Mengumpulkan bukti publikasi dari KOL 

4 

 

 Melakukan media buying untuk TikTok 

 Mengumpulkan bukti publikasi dari KOL 

 Mengumpulkan report artikel TikTok 

 Membuat media plan untuk Pinhome 

 Meeting dengan RTV & GoMobile 

 Mengumpulkan report publikasi KOL 

 Meeting dengan Infomo 

 Mengumpulkan proposal untuk Lazada 
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 Briefing dengan GDP dan AdStar 

 Memberikan brief artikel brand Helo ke media digital 

 Mengumpulkan rate card 

 Follow up artikel untuk brand Helo 

5 

 

 

 Mencari insight tentang boyband BYGO 

 Menghubungi media digital, TV, dan radio untuk 

meminta paket iklan untuk BGYO 

 Membuat media plan untuk BGYO, iStyle, dan Milvik 

Doctor 

 Menghubungi media digital untuk meminta paket 

untuk iStyle & Milvik Doctor 

 Follow up artikel Helo dan Allianz 

 Follow up proposal Milvik Doctor 

 Mengumpulkan media profile untuk BGYO 

 Mengumpulkan rate card 

6 

 

 

 Mengirimkan revisi artikel brand Helo ke media 

 Mengumpulkan rate KOL 

 Menghubungi media digital untuk meminta paket 

untuk BNC 

 Membuat media plan untuk BNC 

 Meeting dengan Pongo dan Tiktok 

 Mengumpulkan daftar KOL yang cocok untuk Garuda 

Indonesia 

 Menghubungi KOL untuk meminta rate card 

7 

 

 

 Follow up artikel Allianz 

 Mengirimkan brief artikel Allianz ke media digital 

 Membuat media plan Pongo 

 Menyusun timeline untuk Deka dan Kacang Dua 

Kelinci 

 Meeting dengan Team Media 

 Menghubungi media digital untuk meminta paket 

iklan 

 Menyusun master media plan untuk pegangan tim 

media 

8 

 

 Melanjutkan master media plan 

 Menghubungi media digital dan TV untuk meminta 

paket iklan 

 Membuat media plan untuk AAJI & TikTok 

 Follow up artikel ke media digital 

 Membuat media plan untuk NBD Solusi Merah Putih 

 Melengkapi timeline Deka dan Kacang Dua Kelinci 

 Melengkapi daftar KOL untuk Garuda Indonesia 

 Follow up draft artikel TikTok 
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9 
 Follow up artikel TikTok 

 Koordinasi dengan Kyoob 

 Follow up TOR ke CNN untuk Allianz 

 Follow up pembayaran KOL 

 Memeriksa feedback artikel dari klien 

 Mengirim revisi artikel ke media 

10 
 Menyusun daftar KOL 

 Meyusun timeline Deka dan Kacang Dua Kelinci 

 Mengumpulkan dan menyusun media asset dari 

Singapore Tourism Board 

 Follow up draft artikel 

 Spot matching artikel 

 Membuat media plan untuk Rentas Health dan EMI 

 Melakukan revisi paket Semen Tiga Roda 

 Mengirimkan materi iklan ke CNN 

 Menghubungi media digital untuk meminta paket 

untuk EMI 

11 
 Mengirim brief artikel ke media 

 Koordinasi dengan Koob 

 Follow up artikel 

 Melengkapi media plan EMI 

 Memeriksa slot iklan di KOL 

 Mendaftar KOL untuk EMI 

 Mengumpulkan revisi artikel 

 Mengumpulkan report artikel 

 Mencari insight produk semen di Indonesia 

12 
 Melengkapi presentasi proposal untuk EMI 

 Menghubungi media OOH untuk meminta rate card 

dan media profile 

 Mencari insight tentang KOL 

 Mengumpulkan revisi artikel dari media 

 Briefing dengan Kyoob 

 Membuat media order untuk Kacang Dua Kelinci 

 Menyusun timeline untuk Deka dan Kacang Dua 

Kelinci 

 Mencari insight tentang BioStrath 

 Mengumpulkan media asset dari BioStrath 

 Media visit dari AMG 

 Membuat media plan untuk BioStrath 

 Mengumpulkan rate card KOL untuk BioStrath 

13 
 Follow up revisi artikel TikTok 

 Mengkoreksi artikel 

 Mengumpulkan link publikasi artikel 
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(Sumber olahan penulis, 2021) 

 

3.2.2 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

  A. Media Planning 

Media planning adalah sebuah proses perencanaan, 

penyusunan strategi dan pembelian spot iklan dengan menentukan 

kombinasi media yang terbaik untuk mencapai target pemasaran 

(Hong, 2019). Media planning adalah bagian special dalam 

komunikasi marketing yang berlandaskan pemilihan saluran 

komunikasi yang akan digunakan untuk menyampaikan pesan 

pemasaran dari suatu organisasi atau brand kepada target audiens 

yang mereka inginkan (Barker, 2014). Media planning juga dapat 

diartikan sebagai penyusunan serangkaian keputusan yang terlibat 

dalam menyampaikan pesan komunikasi kepada pelanggan atau 

calon pelanggan tentang suatu produk atau merek. Perencanaan 

media berarti akan ada banyak pilihan-pilihan yang mungkin akan 

digunakan atau ditinggalkan tergantung pada kecocokan objektif 

dari sebuah kampanye. Media plan bertujuan untuk menemukan 

kombinasi media yang paling cocok untuk memungkinkan pemasar 

untuk mengkomunikasikan pesan secara efektif ke sebanyak-

banyaknya calon pelanggan dengan biaya serendah mungkin 

(Belch, Belch, Kerr, Powell, & Waller, 2020). 

Untuk membuat sebuah media plan, dibutuhkan objektif 

media atau tujuan spesifik yang ingin dicapai dan juga strategi dan 

taktik media yang didesain secara spesifik untuk mencapai tujuan 

tersebut. Keputusan, strategi dan tujuan yang telah diformulasi ini 

akan menjadi dasar pembuatan media plan dan akan digunakan 

 Menghubungi media untuk meminta kalender event 

2022 

 Mengumpulkan kalender event media 2022 

 Menghubungi media untuk meminta paket untuk 

Semen Tiga Roda 

 Membuat media plan untuk Semen Tiga Roda 
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sebagai panduan dalam memilih media untuk penempatan 

kampanye (Belch, Belch, Kerr, Powell, & Waller, 2020). 

Ada beberapa tahap untuk membuat sebuah media plan 

yaitu sebagai berikut (Shandya). 

1) Analisis pasar 

Pada tahap ini, pemasar akan berusaha untuk 

mengidentifikasi target audiens, menganalisis faktor 

internal dan eksternal yang akan mempengaruhi 

media plan¸ dan mengidentifikasi area geografis. 

2) Pendistribusian pesan 

Tahap ini adalah tahap penentuan bagaimana pesan 

didistribusikan kepada audiens seperti penentuan 

reach, frekuensi, dan bobot pesan. Reach 

mengindikasi persentase dari target audiens yang 

terpapar minimal satu kali dalam periode tertentu di 

media tertentu. Frekuensi mengindikasi berapa kali 

target audiens terpapar media selama waktu tertentu. 

Bobot pesan adalah jumlah dari reach di media-

media yang ada di media plan. 

3) Menentukan media yang sesuai 

Penentuan media dilakukan berdasarkan cost per 

reader, cost per viewer, media-image, dan lain-lain. 

Pemilihan ini dilakukan dengan memastikan bahwa 

media cocok dengan target audiens. 

4) Menentukan Media-mix yang optimal 

Jika dirasa bahwa satu media tidak cukup untuk 

mencapai tujuan dari brand atau produk, maka 

beberapa media berbeda dapat dikombinasikan dan 

akan meningkatkan coverage dan meningkatkan 

kesempatan untuk mencapat tujuan. Dikarenakan 

zaman yang berkembang, tidak cukup jika hanya 
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menggunakan iklan secara konvensional. Maka 

dibutuhkan juga penggunaan media digital sebagai 

sarana pemasaran yang dapat menyesuaikan target 

audiens dengan pesan pemasaran yang ingin 

disampaikan. 

5) Menentukan program atau rubrik yang cocok dari 

setiap media. Contohnya jika memilih untuk 

menggunakan media TV, maka dilakukan pemilihan 

saluran TV apa dan program apa yang akan 

digunakan 

6) Penjadwalan media seperti tanggal atau jam tayang 

sebuah iklan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk 

menentukan waktu yang tepat agar target audiens 

dapat digapai dengan biaya promosi yang minim. 

7) Melaksanakan program iklan sesuai media plan 

yang telah dibuat 

8) Follow-up dan evaluasi untuk melihat efektifitas 

apakah tujuan atau objektif media telah tercapai 

untuk menjadi panduan kampanye selanjutnya. 

Pada kesempatan kerja magang, penulis berkesempatan 

untuk menyusun media plan berdasarkan brief yang diberikan oleh 

supervisi lapangan. Penulis meyusun media plan berdasarkan paket 

yang diberikan oleh program-program media yang berisikan 

pesanan media atau disebut media order. Beberapa brand yang 

ditugaskan kepada penulis untuk dibuatkan media plan adalah 

Semen Tiga Roda, BioStrath, BGYO, iStyle, Milvik Doctor dan 

banyak brand lainnya. 

1) Semen Tiga Roda 

Semen Tiga Roda akan menjalankan kampanye 

yang mengangkat topik tentang gedung-gedung di 

Jakarta yang hilang karena diruntuhkan dan yang 
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dibangun ulang. Dengan topik yang diangkat ini, 

Semen Tiga Roda menggunakan strategi soft selling 

dan menargetkan media digital untuk publikasi 

artikel berbayar dan juga menggunakan Key 

Opinion Leader (KOL) yang dapat mendukung 

kampanyenya. 

 

 

(Sumber olahan penulis, 2021) 

Gambar 3.1 Media Plan Semen Tiga Roda 

 

2) BioStrath 

BioStrath adalah salah satu multivitamin herbal 

yang ingin menaikan brand imagenya di masyarakat 

Indonesia. BioStrath menggunakan media digital 
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dengan target audiens orangtua dan bertema 

kesehatan dan juga menggunakan Key Opinion 

Leader (KOL). 

 

(Sumber olahan penulis, 2021) 

Gambar 3.2  Media Plan BioStrath 

 

3) BGYO 

BGYO adalah boyband asal Filipina yang ingin 

masuk ke pasar musik Indonesia sehingga mereka 

menargetkan media digital dengan target anak muda 

penyuka entertainment dan program TV 

entertainment seperti DahSyat. 
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(Sumber olahan penulis, 2021) 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Media Plan BGYO 

 

4) iStyle 

iStyle sebagai salah satu e-commerce di Indonesia 

yang sedang ingin meningkatkan awareness dan 

penggunaan. iStyle menargetkan media digital 

dengan target audiens wanita yang meyukai fashion 

dengan menggunakan strategi soft selling 

menggunakan artikel berbayar 

 

 

 



 

20 
Aktivitas Media Planning…, Edina Isabell Rizaly, UMN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber olahan penulis, 2021) 

Gambar 3.4 Media Plan iStyle 

 

5) Milvik Doctor 

Milvik Doctor adalah salah satu website konsultasi 

dokter yang ingin meningkatkan awareness dan 

penggunaan layanannya. Milvik Doctor melakukan 

konsultasi dengan agensi Fortuna tentang tindakan 
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apa yang harus dilakukan untuk mencapai target 

penggunanya. Agensi Fortuna menyarankan Milvik 

Doctor untuk melakukan perombakan website agar 

bisa digunakan secara mudah dan nyaman dan 

menggunakan media digital dengan artikel soft 

selling serta KOL untuk saluran promosinya. 

 

 

 

(Sumber olahan penulis, 2021) 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Media Plan Milvik Doctor 

 

  B. Media Buying 

Media buying adalah tahap dimana seorang pemasar 

melakukan identifikasi dan membeli ruang iklan di media yang 

dianggap cocok dan relevan dengan target audiens dan di waktu 

yang tepat serta biaya yang minimum. Media buying adalah proses 

yang relevan terhadap semua saluran pemasaran berbayar termasuk 
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media tradisional seperti TV, radio, dan cetak, juga terhadap media 

digital seperti website dan media sosial (What is Media Buying?). 

Media buying dilakukan berdasarkan media plan yang telah 

disusun sebelumnya dan mengikuti spesifikasi seperti penentuan 

waktu, ukuran, dan penempatan sesuai dengan program media 

yang dipilih. Sebelum melakukan pembelian media, media buyer 

atau orang yang melaksanakan pembelian media ini harus 

memastikan bahwa sudah memenuhi spesifikasi terkait objektif 

pemasaran, target audiens, program pilihan, dan batasan anggaran. 

Media buyer juga harus mendapatkan persetujuan dari klien 

sebelum melakukan pembelian (Katz, 2017). 

Media buying memiliki peran yang penting dalam proses 

pemasaran. Media buying tidak sekedar berbicara tentang anggaran 

namun masih banyak hal yang dipertimbangkan. Agensi periklanan 

umumnya telah memiliki tim media buying yang sudah ada 

koneksi dengan banyak media sehingga bisa mendapatkan 

penempatan yang baik dengan anggaran yang minimum. Manfaat 

dari media buying adalah sebagai berikut (Wibowo, 2021). 

1) Mendapatkan penawaran terbaik.  

2) Mendapatkan slot terbaik 

3) Merencanakan kampanye pemasaran dengan praktik 

terbaik. 

Yang menjalankan media buying disebut dengan media 

buyer, atau mereka yang mengimplementasikan media plan yang 

telah disusun, yang akan bernegosiasi dengan penyedia media dan 

untuk menyetujui tempat dan waktu untuk beriklan, dan 

memastikan dimana iklan akan tayang (Katz, 2017). 

Pada periode kerja magang, penulis diberi kesempatan 

untuk menjalankan 1 kampanye dari TikTok yaitu TikTok 

Shopping 9.9 Sale yang menjalankan promosi melalui KOL di 

Instagram. Penulis diberi tugas untuk menjalankan kampanye dari 
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awal yaitu mengumpulkan insight tentang KOL dan melakukan 

pemilihan KOL yang sesuai untuk penempatan iklan, melakukan 

pembelian slot iklan, memberikan brief dan materi kepada KOL, 

melakukan spot matching, hingga mengumpulkan report dari KOL. 

Pada tahap awal, penulis bertugas untuk menghubungi 

beberapa KOL yang adalah akun Instagram yang sering 

mengunggah promo yang berlangsung di berbagai restoran atau 

toko lainnya. KOL dipilih berdasarkan jumlah followers dan 

engagement rate yang tinggi. Penulis menghubungi KOL untuk 

menanyakan harga penempatan konten di akun mereka dan 

memastikan jadwal penayangan yang sesuai. Informasi seperti 

harga dan slot tayang dimasukan ke dalam media plan dan 

diserahkan ke klien untuk persetujuan. Setelah media plan disetujui 

klien, penulis melakukan pemesanan dan meminta KOL untuk 

mengirimkan invoice atau bukti pemesanan slot tayang. 

 

(Sumber olahan penulis, 2021) 

Gambar 3.6 Invoice Media Buying TikTok 

 

Setelah mendapat bukti pemesanan, penulis memberikan 

invoice kepada supervisi untuk diteruskan ke bagian keuangan 
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untuk dibayarkan. Setelah pembayaran selesai, penulis bertugas 

untuk melakukan spot matching atau pemantauan media dimana 

penulis harus memastikan konten tayang sesuai kesepakatan jadwal 

dan brief. Materi akan diunggah oleh 4 KOL berbeda selama 3 hari 

dan penulis mendokumentasikan bukti tayang. 

 

(Sumber olahan penulis, 2021) 

Gambar 3.7 Bukti tayang KOL TikTok 

 

Setelah masa kampanye selesai, penulis mengumpulkan 

report unggahan dari KOL lalu disusun ke dalam slide presentasi 

sebagai dokumentasi. 
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(Sumber olahan penulis, 2021) 

Gambar 3.8  Report KOL TikTok 

 

C. Competitor Analysis 

Analisis kompetitor adalah proses memahami strategi, 

langkah, dan kondisi pesaing yang akan dihadapi oleh brand di 

pasar (Fildzah & Mayangsari, 2018). Pemasar tidak boleh hanya 

mengetahui informasi marketing dan media tentang brand yang 

diurusnya saja namun harus memahami juga hal yang sama untuk 

semua brand yang akan dihadapi di persaingan di pasar. Beberapa 

yang harus dipahami tentang kompetitor adalah kategori tren dari 

produk, tren dari brand dan pangsa pasar, dan bagian dari 

kebutuhan brand (Katz, 2017). 

Analisis kompetitor mirip dengan analisis SWOT (Strength, 

Weakness, Opportunity, Threat) yang melihat sebuah perusahaan 

atau brand dari kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. 
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Namun dalam analisis kompetitor, harus mendefinisikan brand kita 

dibanding brand lain (Rahmat, 2020). 

Setelah mengetahui bagaimana posisi brand ketika 

berhadapan dengan kompetitor, maka bisa dilanjutkan ke tahap 

perencanaan apa yang harus dilakukan brand selanjutnya untuk 

bisa bertahan di dalam persaingan. Proses analisis kompetitor 

melihat apa yang dilakukan kompetitor, bagaimana kompetitor 

memposisikan brand nya di pasar, dan bagaimana hasilnya lalu 

dibandingkan dengan apa yang telah kita lakukan dan melihat 

hasilnya (Katz, 2017).  

Pada pelaksanaan kerja magang, penulis ditugaskan untuk 

menganalisa kompetitor dari Semen Tiga Roda, BioStrath, dan 

Lazada. Untuk brand Semen Tiga Roda, analisa yang dilakukan 

adalah tentang bagaimana produk semen di Indonesia yang 

menjadi kompetitor dari Semen Tiga Roda menggunakan media 

sosialnya untuk berinteraksi dengan konsumennya. Analisis ini 

ditujukan untuk melihat konten apa saja yang diunggah di 

Instagram para kompetitornya.  

 

 

(Sumber olahan penulis, 2021) 

Gambar 3.9 Analisis Kompetitor Semen Tiga Roda 
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Untuk brand BioStrath, analisis kompetitor yang dilakukan 

adalah untuk melihat brand multivitamin apa saja yang ada di 

Indonesia yang sejeni dengan BioStrath dan mengetahui apa saja 

media digital yang digunakan para kompetitor sebagai saluran 

berkomunikasinya. 

 

 

(Sumber olahan penulis, 2021) 

Gambar 3.10 Analisis Kompetitor BioStrath 

 

Untuk Lazada, analisis kompetitor yang dilakukan adalah 

mencari tahu media sosial apa yang digunakan oleh e-commerce 

Indonesia lainnya yang ditujukan untuk para pegawainya atau 

employee-facing.  

 

(Sumber olahan penulis, 2021) 

Gambar 3.11 Analisis Kompetitor Lazada 
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3.2.3 Kendala yang Ditemukan 

Selama melaksanakan proses kerja magang di PT Fortuna Network 

Indonesia, penulis mengalami beberapa kendala sebagai berikut. 

1) Keterlambatan dalam menyelesaikan media plan dikarenakan 

program media lama dalam memberikan paket atau media 

order kepada penulis.  

2) Terjadi miskoordinasi antara supervisi dan penulis karena 

penulis tidak terlibat dalam proses perencanaan media dari 

awal. Penulis tidak mengetahui keseluruhan langkah yang 

harus diambil sebelum akhirnya menjadi media plan yang 

penulis susun dan tidak dilibatkan dalam proses setelah submit 

plan kepada supervisi. Pengalaman yang penulis dapatkan 

tidak beragam karena hanya mendapatkan pengetahuan dan 

penjelasan dari supervisi tanpa terlibat langsung dalam 

keseluruhan proses dari awal hingga akhir. 

 

3.2.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Berdasarkan kendala yang dihadapi penulis dalam proses kerja 

magang, berikut solusi yang penulis lakukan. 

1) Terus mengingatkan penanggungjawab media bahwa mereka 

masih perlu mengirimkan paket media order dan mencari 

kontak lain untuk mempercepat proses pengerjaan. 

2) Bertanya dan meminta penjelasan dari supervisi tentang 

keseluruhan tahap yang dilakukan untuk membuat media plan 

dan proses kelanjutan dari media plan yang penulis buat. 

Supervisi memberikan penjelasan tentang alur pengerjaan dari 

kampanye sebuah brand dari awal seperti proses memilih 

media yang cocok yang nantinya akan dibuat ke dalam plan 

oleh penulis lalu dilanjutkan untuk membuat media order 

hingga selesai. 

  


